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° ha’ Ha Ha
hamzah ~ Apostrof
Ya Y Ye

G

Il. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J = nazzala
& = bihinna
1. Vokal Pendek
Fathah (0" _) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Js=5, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J s ditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3V ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 453 ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah
diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali
bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: Zlagll Zla ditulis
bidayah al-hidayah.
VIl. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti of ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti (=&
ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi
vokalnya, seperti <« ditulis raba ’ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof
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(,) seperti 533U ditulis ta khuzuna.
VII1I. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti _& ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti =Ll ditulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 25,8 55 ditulis zawi al-furud atau 4! Jal ditulis ahlu as-sunnah.
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mencintai orang yang bertawakal."

(QS. Ali Imran: 159).
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ABSTRAK

SUNAR, NIM. 5219048. 2022. PERAN KELOMPOK KERJA GURU DALAM
PEMBINAAN PROFESIONALISME GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SEKOLAH DASAR KECAMATAN TAMAN KABUPATEN PEMALANG.
Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. H. Salafudin, M.Si. (2)
Dr. H. Slamet Untung, M. Ag.

Kata Kunci: Kelompok Kerja Guru, Profesionalisme Guru, Pendidikan Agama Islam

Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah suatu wadah untuk guru yang
bergabung dalam organisasi gugus sekolah yang bertujuan menjadikan guru lebiih
handal dalam upaya tingkatkan pendidikan sekolah dasar lewat pendekatan sistem
pembinaan handal serta aktivitas pendidikan aktif. Kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di KKG merupakan suatu upaya untuk meningkatkan profesinalisme
guru. Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang, Bagaimana peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan
Taman Kabupaten Pemalang, Bagaimana dampak peran Kelompok Kerja Guru
dalam pembinaan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam, menganalisis peran Kelompok Kerja Guru dalam
pembinaan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam, menganalisis dampak
peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan profesionalisme guru Pendidikan
Agama Islam. Jenis penelitian ini penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif dan dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data melalui : interview, observasi dan dokumentasi. Analisis datanya
menggukana deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang setelah mengikuti KKG dapat dikatakan baik. Hal ini dibuktikan dari
kemampuan dalam empat hal, yakni mampu merencanakan program belajar
mengajar, mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar, mampu menilai
proses belajar mengajar dan menguasai bahan pelajaran. 2) Peran Kelompok Kerja
Guru dalam pembinaan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang: sebagai tempat pembahasan
dan pemecahan masalah, sebagai wadah kegiatan, sebagai tempat informasi,
sebagai pusat kegiatan praktek. 3) Dampak peran Kelompok Kerja Guru dalam
pembinaan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang: guru PAI mau membenahi Kinerjanya,
termotivasi untuk menjadi lebih baik dan wawasan bertambah, mengetahui berita
atau isu terbaru di dunia pendidikan, kreatifitas dan skill guru tumbuh dan terasah,
mahir membuat perangkat pembelajaran, bertambahnya keinginan menggunakan
media pembelajaran berbasis teknologi informasi.
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ABSTRACT

SUNAR, NIM. 5219048. 2022. THE ROLE OF TEACHER WORK GROUPS IN
PROFESSIONALISM DEVELOPMENT OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION
TEACHERS IN ELEMENTARY SCHOOL, TAMAN DISTRICT, PEMALANG.
Master's Thesis of Islamic Religious Education, Postgraduate Program of UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisors: (1) Dr. H. Salafudin, M.Si. (2)
Dr. H. Slamet Untung, M. Ag.

Keywords: Teacher Work Groups, Professionalism Teachers, Islamic Education

The Teacher Working Group (KKG) is a forum for teachers who join
school cluster organizations that aim to make teachers more reliable in an effort
to improve elementary school education through a reliable coaching system
approach and active educational activities. The activities carried out in the KKG
are an effort to improve teacher professionalism. The formulation of the research
problem is how the professionalism of elementary school Islamic education
teachers in Taman sub-district, Pemalang district, how the role of the teacher
working group in fostering the professionalism of elementary school Islamic
education teachers in Taman sub-district, Pemalang district, how the impact of
the role of the teacher working group in fostering the professionalism of
education teachers Islamic Religion Elementary School in Taman District,
Pemalang Regency.

The purpose of this study was to analyze the professionalism of Islamic
Religious Education teachers, to analyze the role of the Teacher Working Group
in fostering the professionalism of Islamic Religious Education teachers, to
analyze the impact of the Teacher Working Group's role in fostering the
professionalism of Islamic Religious Education teachers. This type of research is
a field research with a qualitative approach and analyzed using a qualitative
descriptive method. Collecting data through: interviews, observation and
documentation. The data analysis uses descriptive qualitative.

The results of this study indicate that: 1) The professionalism of
Elementary School Islamic Education teachers in Taman District, Pemalang
Regency after participating in the KKG can be said to be good. This is evidenced
by the ability in four things, namely being able to plan teaching and learning
programs, being able to carry out teaching and learning activities, being able to
assess the teaching and learning process and mastering lesson materials. 2) The
role of the Teacher Working Group in fostering the professionalism of Elementary
School Islamic Religious Education teachers in Taman District, Pemalang
Regency: as a place for discussion and problem solving, as a forum for activities,
as a center for practical activities. 3) The Impact of the Role of the Teacher
Working Group in fostering the professionalism of Islamic Religious Education
teachers in Elementary Schools in Taman Subdistrict, Pemalang Regency: PAI
teachers want to work hard, work to become better and increase, know the latest
news or issues in the world of education, creativity and teacher skills grow and
honed, proficient in making learning tools, increasing desire to use information
technology-based learning media.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah suatu wadah untuk guru yang
bergabuung dalam organisasi gugus sekolah yang bertujuan menjadikan guru
lebiih handal dalam upaya tingkatkan pendidikan Sekolah dasar lewat
pendekatan sistem pembinaan handal serta aktivitas pendidikan aktif.
Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah dalam merancang,
melakukan, serta mengevaluasi aktivitas pendidikan. Dalam kaitannya
dengan perihal tersebut, guru di kelompokan dalam wadah Kelompok Kerja
Guru (KKG) pada tiap gugus Sekolah Dasar dan selanjutnya digabung dalam
wadah KKG kecamatan. Terdapat kelompok yang didasarkan atas bidang
riset terdapat pula kelompok yang didasarkan atas kelas cocok dengan status
guru sebagai guru kelas.

Lewat wadah Kelompok Kerja Guru (KKG) inilah guru dalam sesuatu
gugus sekolah berkumpul, berdiskusi membicarakan perihal yang berkaitan
dengan tugas mengajar atau mendidik Kelompok Kerja Guru (KKG)
mengadakan pertemuan berkala yang berperan buat tingkatkan kualitas
aktivitas pendidikan. Peran Kelompok Kerja Guru (KKG) sangat
mempengaruhi  kecepatan keberhasilan dalam menyelesaikan berbagai

masalah pendidikan dan tantangan saat ini menjadi pusat pendidikan dan



penelitian dalam proses pendidikan.*

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di KKG adalah suatu upaya
untuk meningkatkan profesinalisme guru. Guru yang profesional adalah guru
yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas
pendidikan dan pengajaran. Kompetensi di sini meliputi pengetahuan, sikap,
dan keterampilan profesional, baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun
akademis. Dengan kata lain, pengertian guru profesional adalah orang yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga
ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih
dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.?

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme
guru misalnya dengan melakukan penelitian, mengikuti penataran dan
pelatihan profesional, mengikuti kegiatan gugus salah satunya dengan
pelaksanaan kegiatan KKG. Dengan mengikuti kegiatan Kelompok Kerja
Guru (KKG) diharapkan dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki guru
baik dalam kegiatan pembelajaran maupun manajerial. Setiap kegiatan KKG
yang ada di Kecamatan Taman tersebut berbeda setiap pertemuannya,
disesuaikan dengan program yang telah direncanakan oleh gugus. Ada
beberapa materi dalam kegiatan KKG misalnya analisis pembelajaran (video

conference) yaitu guru mengamati dan menganalisis kegiatan pembelajaran

! Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), him. 73.

2 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 52.



dari awal hingga akhir serta interaksi siswa, selain itu guru diberi arahan
tentang membuat bahan ajar dan buku ajar serta membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).?

Penelitian tentang peran kelompok kerja guru (KKG) terhadap
peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, sebelumnya belum banyak
dilakukan. Penelitan ini sangat penting dalam melihat sejauh mana peran
kelompok kerja guru dalam pembinaan profesionalisme guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.
Penelitian ini dilakukan pada Kelompok Kerja Guru (KKG) guru pendidikan
agama Islam di SD Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, karena KKG
tersebut memiliki banyak kegiatan, antara lain: kebijakan pemerintah di
bidang pendidikan, bahan ajar berbasis teknologi, praktek pembuatan bahan
ajar berbasis teknologi, media pembelajaran, media pembelajaran berbasis
teknologi, praktek pembuatan media pembelajaran berbasis teknologi, bedah
kisi-kisi usbn, pembuatan soal penilaian harian on-line, praktek pembuatan
soal penilaian harian on-line, pengetikan huruf Al-Qur’an, RPP Abad 21, dan
praktek pembuatan RPP Abad 21. Semua kegiatan Kelompok Kerja Guru
(KKG) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang.

Berdasarkan observasi awal penelitian diketahui bahwa ada beberapa

¥ Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 65.



problem akademis pada kompetensi guru Sekolah Dasar di Kecamatan

Taman Kabupaten Pemalang, antara lain:

1.

Problem kompetensi pedagogik yang terjadi adalah masih ada sebagian
guru Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang yang
belum memiliki kemapuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya,
membuat perangkat pembelajaran secara mandiri, seperti: membuat RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), membuat silabus, membuat soal
ulangan harian, dan lain sebagainya. Padahal kemampuan membuat
perangkat pembelajaran adalah hal mendasar yang wajib dikuasai oleh
guru selaku tenaga pendidik di sekolah.*

Problem kompetensi kepribadian yang terjadi adalah masih ada beberapa
guru Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang yang
belum memiliki kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia. Hal ini dapat dilihat sikap guru dalam bergaul dengan sesama
teman guru, dengan siswa, dengan tenaga kependidikan yang belum
menunjukkan sepenuhnya kompetensi kepribadian yang baik.

Problem kompetensi profesional yang terjadi adalah masih ada beberapa

Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang yang belum

4
Mei 2021.

Observasi guru Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang tanggal 3



memiliki kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi
standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.
Hal ini disebabkan karena kurangnya keaktifan guru dalam mengikuti
kegiatan-kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang banyak sekali
mengajarkan tentang peningkatan kompetensi professional bagi guru.
Oleh sebab itu, perlu segera ditingkatkan agar sekolah dasar yang
bersangkutan mampu memiliki prestasi yang dapat bersaing dengan
sekolah dasar di kecamatan lainnya.

Problem kompetensi sosial yang terjadi adalah masih ada sebagian guru
yang belum memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
Kelompok Kerja Guru (KKG) di Sekolah Dasar Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang dipandang belum efektif dalam meningkatkan
kinerja dan profesionalisme guru di gugus tersebut. Hal ini disebabkan
karena kegiatan yang sudah direncanakan tidak selalu mendapat respon
positif dari guru. KKG dipandang sebagai kegiatan formalitas yang harus
diikuti tanpa adanya output yang jelas, selain itu guru dalam kegiatan
KKG kurang memiliki inisiatif atau selalu membutuhkan panduan dari
narasumber untuk memajukan kegiatan KKG. °

Berdasarkan latar belakang, peneliti akan melakukan penelitian

5
Mei 2021.

Observasi guru Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang tanggal 3



mengenai profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar se-

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Profesionalisme guru dapat dilihat

dari status PNS, sertifikasi, kode etik guru, bakat, minat, komitmen,

organisasi, latar belakang pendidikan, dan kualifikasi akademik. Dari objek

tersebut, penelitian ini berjudul “Peran Kelompok Kerja Guru Dalam

Pembinaan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang”.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?

Bagaimana peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?

Bagaimana dampak peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian



ini adalah:

a.

Untuk menganalisis profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

Untuk menganalisis peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

Untuk menganalisis dampak peran Kelompok Kerja Guru dalam
pembinaan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah

Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Adapun kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yakni:
Kegunaan teoretis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi
kontribusi  bagi pengembangan dunia pendidikan khusunya
peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar.

Kegunaan praktis

1) Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kebijakan dan evaluasi program pendidikan yang
berguna bagi peningkatan profesionalisme guru.

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangsih
bagi perbaikan pelaksanaan KKG tidak hanya untuk KKG PAI

namun juga KKG mata pelajaran yang lainnya.



3) Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran tentang peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

D. Penelitian Terdahulu
Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan,

antara lain:



Berdasarkan penelitian terdahulu, maka penelitian dapat dibuat tabel review penelitian terdahulu sebagai berikut:

Tabel 1.1.

Review Penelitian Terdahulu

No

Nama, tahun

Judul

iy . Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
: penelitian Penelitian
1. | Artikel karya | “Evaluasi | Penelitian ini Hasil penelitian menunjukkan Persamaan Perbedaan penelitian
Agus Program merupakan penelitian | bahwa pelaksanaan program penelitian Agus Hadhiansyah,
Hadhiansyah, | KKG evaluatif dengan KKG di Gugus Muwardi Agus Wasitohadi, dan
Wasitohadi, | Gugus pendekatan deskriptif | Kecamatan Tingkir telah sesuai | Hadhiansyah, | Bambang Suteng
dan Bambang | Muwardi”. | kualitatif. Penelitian dengan teori dan juknis. Wasitohadi, Sulasmono dengan
Suteng dilaksanakan di KKG | Pelaksanaan program KKG dan Bambang | penelitian yang
Sulasmono Gugus Muwardi selain merupakan kebijakan Suteng peneliti lakukan
tahun 2020.° Kecamatan Tingkir pemerintah, program KKG juga | Sulasmono adalah penelitian
Kota Salatiga. Sumber | dibutuhkan oleh guru sebagai dengan Agus Hadhiansyah,
informasi meliputi: wadah pengembangan penelitian yang | Wasitohadi, dan
Ketua KKG, pembina | profesionalisme ditingkat gugus. | peneliti Bambang Suteng
KKG, pengurus KKG, lakukan adalah | Sulasmono dilakukan
serta anggota KKG. sama-sama pada KKG Gugus
Teknik pengumpulan membahas Muwardi Kecamatan
data yang digunakan tentang Tingkir Kota Salatiga,
dalam penelitian ini Kelompok sedangkan penelitian
adalah wawancara, Kerja Guru yang peneliti lakukan

® Agus Hadhiansyah, Wasitohadi,

dan Bambang Suteng Sulasmono, “Evaluasi Program KKG Gugus Muwardi”, JMSP (Jurnal Manajemen dan Supervisi
Pendidikan), Volume 4 Nomor 2 Maret 2020.




observasi, serta studi (KKG) dan KKG guru Pendidikan
dokumen. sama-sama Agama Islam sekolah
berbentuk dasar Kecamatan
penelitian Taman Kabupaten
kualitatif Pemalang.
dengan metode
deskriptif.

2. | Artikel karya | “Persepsi | Penelitian ini Hasil penelitian menunjukkan Persamaan Perbedaan penelitian
Yani Fk, Guru merupakan penelitian | bahwa belum penelitian Yani | Yani Fk, Hadiyanto,
Hadiyanto, Terhadap | deskriptif kualitatif. terimplementasikannya dengan | Fk, Hadiyanto, | dan Hanif Alkadri
dan Hanif Pelaksanaa | Penelitian baik kegiatan KKG di SDN dan Hanif dengan penelitian
Alkadri tahun | n Kegiatan | dilaksanakan pada Kecamatan Kayu Aro Alkadri dengan | yang peneliti lakukan
2020." Kelompok | SDN Kecamatan Kayu | Kabupaten Kerinci. Hal ini penelitian yang | adalah penelitian Yani

Kerja Guru | Aro Kabupaten terlihat dari beberapa fenomena | peneliti Fk, Hadiyanto, dan
(KKG) Di | Kerinci. Sumber sebagai berikut: Kurangnya lakukan adalah | Hanif Alkadri
SDN informasi meliputi: sarana dan prasarana pendukung | sama-sama dilakukan pada
Kecamatan | Ketua KKG, pembina | dalam pelaksanaan kegiatan membahas Kelompok Kerja Guru
Kayu Aro | KKG, pengurus KKG, | yang tujuannya untuk tentang (KKG) Di SDN
Kabupaten | serta anggota KKG. mempermudah penyampaian Kelompok Kecamatan Kayu Aro
Kerinci”. Teknik pengumpulan | materi KKG, hal ini terlihat dari | Kerja Guru Kabupaten Kerinci,
data yang digunakan kurang lengkapnya sara dan (KKG) dan sedangkan penelitian
dalam penelitian ini prasarana dalam pelaksanaan sama-sama yang peneliti lakukan
adalah wawancara, kegiatan KKG. Kurangnya guru | berbentuk KKG guru Pendidikan
observasi, serta studi | pemandu atau narasumber yang | penelitian Agama Islam sekolah

" Yani Fk, Hadiyanto, dan Hanif Alkadri, “Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) Di SDN Kecamatan Kayu Aro
Kabupaten Kerinci”, JEAL: Journal of Educational Administration and Leadership, Volume 1 Nomor 1 Tahun 2020.

=
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dokumen. dapat memberikan solusi kualitatif dasar Kecamatan
terhadap permasalahan yang dengan metode | Taman Kabupaten
dihadapi guru dalam proses deskriptif. Pemalang.
pembelajaran. Hal ini terlihat
dari masih adanya guru yang
masih mengalami kesulitan
dalam mengatasi permasalah
pembelajaran.Pelaksanaan KKG
masih terkendala dengan
terbatasnya biaya atau tidak
adanya dana operasional yang
tersedia sehingga kegiatan KKG
tidak terlaksana secara kontinu.

3. | Artikel karya | “Efektivita | Penelitian ini Hasil penelitian menunjukkan Persamaan Perbedaan penelitian
Sukirman S menggunakan metode | bahwa Kelompok Kerja Guru penelitian Sukirman dengan
tahun 2020.% | Kelompok | penelitian deskritif (KKG) efektif meningkatkan Sukirman penelitian yang

Kerja Guru | analitik, dengan alat kompetensi guru di Kecamatan | dengan peneliti lakukan
(KKG) pengumpulan data Cimanggu Kabupaten Cilacap penelitian yang | adalah penelitian
dalam melalui observasi, berdasarkan pelaksanaan peneliti Sukirman dilakukan
Peningkata | wawancara, program kegiatan KKG, jenis lakukan adalah | pada Kelompok Kerja
n dokumentasi, dan program kegiatan KKG, sama-sama Guru (KKG) di
Kompetens | triangulasi. keberhasilan perencanaan membahas Kecamatan Cimanggu
i Guru”. kegiatan KKG, pelaksanaan tentang Kabupaten Cilacap,
pengelolaan KKG, efektivitas Kelompok sedangkan penelitian

® Sukirman, “Efektivitas Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam Peningkatan Kompetensi Guru”, Indonesian Journal of

Administration Review, Volume 4 Nomor 1 Tahun 2020.

Education Management and

[EEN
[N




kelompok kerja guru dalam Kerja Guru yang peneliti lakukan
meningkatkan kompetensi guru | (KKG) dan KKG guru Pendidikan
dalam menyusun perencanaan. sama-sama Agama Islam sekolah
efektivitas Kelompok Kerja berbentuk dasar Kecamatan
Guru dalam meningkatkan penelitian Taman Kabupaten
Kompetensi Guru dalam kualitatif Pemalang.
Pelaksanaan Pembelajaran dengan metode
Sebelum dan Setelah diadakan deskriptif.
Kegiatan Kelompok Kerja Guru
(KKG).
Artikel karya | “The Role | This research uses a The result of this research is Persamaan Perbedaan penelitian
Suwarno, of the qualitative approach. | Kelompok Kerja Guru are also | penelitian Suwarno, Yatim
Yatim Kelompok | The informants used forums or places that can be Suwarno, Riyanto, dan Eni
Riyanto, dan | Kerja Guru | in this study were the | used to foster and enhance the Yatim Riyanto, | Wuryani dengan
Eni Wuryani | (KKG) in teachers who were professionalism of elementary dan Eni penelitian yang
tahun 2020.° | Implementi | members of school teachers. KKG has Wuryani peneliti lakukan
ng Lesson | the Kelompok Kerja benefits including as a place to = | dengan adalah penelitian
Study to Guru Cluster 2, accommodate and solve penelitian yang | Suwarno, Yatim
Improve Duduksampeyan problems faced by teachers in peneliti Riyanto, dan Eni
the Regency, Gresik teaching and learning activities, | lakukan adalah | Wuryani berbahasa
Performan | Regency who discussions, examples of sama-sama inggris dan dilakukan
ce of implemented the 2013 | teaching, demonstration of the membahas pada guru sekolah
Elementary | curriculum. The use and manufacture of teaching | tentang dasar di Kecamatan
School technique of taking aids. Based on the discussion of | Kelompok Duduksampeyan

® Suwarno, Yatim Riyanto, dan Eni Wuryani, “The Role of the Kelompok Kerja Guru (KKG) in Implementing Lesson Study to Improve the Performance of
Elementary School Teachers”, IJEVS (International Journal For Educational and Vocational Studies), Volume 2 Nomor 3 Tahun 2020.

=
N



Teachers”.

research informants
conducted in this
study was using non
probability sampling.

research findings about the role
of the Teacher Working Group
(KKG) in implementing learning
to improve the performance of

Kerja Guru
(KKG) dan
profesionalism
e guru Sekolah

Kabupaten Gresik,
sedangkan penelitian
yang peneliti lakukan
berbahasa Indonesia

Non-probability elementary school teachers, Dasar dan dan dilakukan pada
sampling techniques there can be some conclusions sama-sama guru Pendidikan
used in this study were | that the role of the Kelompok berbentuk Agama Islam sekolah
purposive sampling Kerja Guru in carrying out the penelitian dasar Kecamatan
and snowball stages of lesson study activities | kualitatif Taman Kabupaten
sampling. has been effective because the dengan metode | Pemalang.
KKG can provide deskriptif.
understanding, guidance, goals,
and benefits of lesson study.
5. | Artikel karya | “The This research was Based on the analysis results, it | Persamaan Perbedaan penelitian
Bambang Effective conducted in Malang | was concluded that the penelitian Bambang Budi
Budi Wiyono | Developme | by using descriptive development techniques used in | Bambang Budi | Wiyono dan Teguh
dan Teguh nt qualitative research the Teacher Working Group Wiyono dan Triwiyanto dengan
Triwiyanto Techniques | design. There were meetings can be classified into Teguh penelitian yang
tahun 2018.% | in Teacher | 110 teachers of five, namely lesson planning, Triwiyanto peneliti lakukan
Working elementary schools doing workshops, teaching dengan adalah penelitian
Group and junior high demonstration, lecturing, and penelitian yang | Bambang Budi
Meeting to | schools taken as having discussions. There is a peneliti Wiyono dan Teguh
Improve samples using cluster | significant positive correlation lakukan adalah | Triwiyanto berbahasa
Teacher proportional random | between teachers' participation | Sama-sama inggris dan dilakukan

1 Bambang Budi Wiyono dan Teguh Triwiyanto, “The Effective Development Techniques in Teacher Working Group
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Berdasarkan review penelitian terdahulu, maka dapat diketahui bahwa
secara umum penelitian ini berbeda beberapa penelitian di atas. Penelitian ini
akan berfokus kepada peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan
Taman Kabupaten Pemalang, dimana penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dan melibatkan guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang sebagai sumber informan, dimana
penelitian ini belum banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya sehingga
penelitian ini memenuhi unsur kebaruan atau freshness dalam penelitian.
Adapun posisi peneliti terhadap penelitian terdahulu adalah sebagai
pembaharu dan pelengkap dalam penelitian yang membahas tentang peran

Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan profesionalisme guru.

E. Kerangka Teoretik
1. "Teori tentang peran

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu
yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang utama. Peran
adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi
sosial tertentu. Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang
diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku
peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan
peran tersebut, hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu

rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan

18
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tertentu.™

Peran (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status).
Apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka hal itu berarti dia menjalankan suatu peran.
Keduanya tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung pada yang
lain dan sebaliknya. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan
yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti
bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta
kesempatan-kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya.*

Menurut Bimo Walgito, bahwa peran menurut ilmu sosial berarti
suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu posisi
dalam struktur sosial tertentu. Dengan menduduki jabatan tertentu,
seseorang dapat memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya
tersebut. Artinya bahwa lebih memperlihatkan konotasi aktif dinamis dari
fenomena peran. Seseorang dikatakan menjalankan ‘peran manakala ia
menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan bagian tidak terpisah
dari status yang disandangnya. Setiap status sosial terkait dengan satu
atau lebih status sosial.'®

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peran adalah suatu perilaku atau tindakan yang diharapkan oleh

sekelompok orang dan/atau lingkungan untuk dilakukan oleh seseorang

1 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2014), him. 735

1> Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),
him. 212-213

'® Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Offset, 2013), him. 7
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individu, kelompok, organisasi, badan atau lembaga yang karena status
atau kedudukan yang dimiliki akan memberikan pengaruh pada
sekelompok orang dan/atau lingkungan tersebut.

Jenis-jenis peran adalah sebagai berikut:

a. Peran normatif adalah peran yang dilakukan seseorang atau
lembaga yang didasarkan pada seperangkat norma yang dilakukan
berlaku dalam kehidupan masyarakat.

b.  Peran ideal adalah peranan yang dilakukan oleh seseorang atau
lembaga yang didasarkan pada nilai-nilai ideal atau yang
seharusnya dilakukan sesuai dengan kedudukannya didalam suatu
sistem.

c. Peran faktual adalah peranan yang dilakukan seseorang atau
lembaga yang didasarkan pada kenyataan secara kongkrit
dilapangan atau kehidupan sosial yang terjadi secara nyata."’

Setiap orang mempunyai peran masing-masing dalam
kehidupannya sesuai dengan pola lingkungan hidupnya. Hal ini berarti
bahwa peranan menentukan terhadap perbuatan bagi seseorang.
Pentingnya peran adalah dengan adanya peran yang diperoleh dari
kedudukan akan bisa menentukan dan mengatur perilaku masyarakat atau
orang lain."®

2. Teori tentang Kelompok Kerja Guru (KKG)

Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah yang dirancang

17 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),
him.215
'8 Ralph Linton, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 2014), him. 268
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untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan guru di kelas untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan pemerataan pengetahuan guru.
Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadahh yang dirancang untuk
mengembangkan keterampilan profesional, melatih dan bertukar
informasi bagi guru pada mata pelajaran tertentu sesuai dengan
kebutuhan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kelompok
Kerja Guru (KKG) merupakan wadahh pengembangen profesionalitas
guru yang dapat digunakan untuk berkomunikasi, bertukar pikiran dan
berbagii pengalaman, melakukan berbagai demonstrasi, interaksi dan
simulasi lingkungan belajar. Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan
wadah profesional bagi para guru yang aktif, kompak dan akrab. Dalam
forum ini, guru dapat mendiskusikan masalah mereka dan berdiskusi
untuk mereka.*®

Tujuan kelompok kerja guru adalah untuk melatih guru yang
berkualitas. Guru berkualitas mengacu pada guru yang dapat mempelajari
beragam metode dan keterampilan yang dimiliki guru. Selain itu juga
menguasai ~ kemampuan  mengajar, kepribadian, sosial dan
profesionalisme. Dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) juga
dibahas masalah peningkatan kinerja siswa, misalnya bagaimana guru
dapat membimbing siswa yang lemah untuk meningkatkan prestasi
akademik serta menciptakan suasana aman dan kondisi demokrasi

dengan memberikan layanan pendidikan yang berkualitas.?

19 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, ..., him. 56.
20 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ..., him. 68.
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Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di KKG adalah suatu upaya
untuk meningkatkan profesinalisme guru. Guru yang profesional adalah
guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan
tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi di sini meliputi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional, baik yang bersifat
pribadi, sosial, maupun akademis. Dengan kata lain, pengertian guru
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang
profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta
memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.

Kelompok kerja guru (KKG) dibentuk berdasarkan musyawarah
yang demokratis di tingkat gugus sekolah yang terdiri atas sekolah yang
tergabung dalam satu gugus pada tingkat sekolah dasar sebagai reprensi
dari unsur-unsur guru yang bertanggung jawab terhadap peningkatan
kualitas belajar dan hasil pendidikan. KKG merupakan suatu wadah
dalam pembinaaan kemampuan profesional guru, pelatihan, tukar
menukar informasi, berdiskusi, memecahkan masalah-masalah
pembelajaran, pembuatan media pembelajaran, dalam suatu mata
pelajaran tertentu sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam rangka meningkatkan kualitas pribadi
guru dalam proses belajar mengajar. Peran KKG sebagai wadah

profesionalisme guru adalah :
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a. Sebagai tempat pembahasan dan pemecahan masalah bagi para guru
yang mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran.

b. Sebagai wadah kegiatan para guru yang tergabung dalam satu gugus
yang ingin meningkatkan profesionalnya secara bersama-sama.

c. Sebagai tempat - penyebaran informasi tentang pembaharuan
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan usaha peningkatan hasil
belajar.

d. Sebagai pusat kegiatan praktek pembuatan alat peraga, penggunaan
perpustakaan serta perolehan berbagai keterampilan mengajar
maupun pengembangan administrasi kelas. **

Peran KKG dalam meningkatkan profesionalisme guru yang ada
terlebih dahulu melakukan identifikasi masalah yang hadapi guru dalam
prses belajar mengajar. Identifikasi kompetensi guru dilakukan untuk
mengetahui sejauhmana kemampuan dan kelemahan guru pada mata
pelajaran, Penguasaan kurikulum merupakan salah satu aspek utama
yang dikaji dalam pelaksanaan kegiatan KKG. Dalam setiap kegiatan
KKG, hal-hal yang berhubungan dengan kurikulum seperti pembuatan
silabus, ataupun perancangan RPP selalu menjadi perhatian utama untuk
dibahas. Penguasaan kurikulum menjadi keharusan bagi guru sebelum
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, penggunaan metode dan tehnik
evaluasi merupakan hal yang menjadi perhatian dalam setiap kali

kegiatan KKG. Sedangkan pembahasan mengenai aspek komitmen guru

2! Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Jakarta: Hikayat Publishing, 2014), him. 51.
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terhadap tugas dan disiplin guru juga dibahas dalam kegiatan KKG.%
Dalam penelitian ini, aspek yang diteliti dalam kegiatan KKG

yaitu input, proses, dan output. Ketiga aspek ini terdapat faktor yang

terkandung dalam evaluasi- KKG. Menurut Departemen Pendidikan

Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga

Kependidikan, faktor yang terkandung sebagai berikut.

a. Input. Pemantauan dan evaluasi dimulai dari proses input yang
menyangkut komponen organisasi, program kegiatan, sumber daya
manusia, sarana dan prasarana, dan pembiayaan sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya.

b. Proses. Pemantauan dan evaluasi di dalam kegiatan proses
pelaksanaan KKG atau MGMP mencangkup keterlaksanaan kegiatan
sesuai dengan yang telah ditetapkan di dalam input. Komponen yang
akan dipantau di dalam kegiatan proses adalah persiapan dan
pelaksanaan program kerja yang didukung oleh komponen-komponen
input.

c. Output. Hasil-hasil yang diperoleh dari kegiatan KKG atau MGMP
sesuai dengan program kerja yang direncanakan. %

Berdasarkan dari aspek tersebut, output yang diharapkan adalah
terwujudnya kompetensi guru. Penjelasan tersebut menurut Departemen

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan

Tenaga Kependidikan menjelaskan terdapat lima indikator keberhasilan

22 Djohar. Guru Pendidihan dan Pembinaannya Penerapan Dalam Pendidikan dan UU
guru, (Jakarta: Grafika Indah, 2015), him. 42.
2% Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, ..., him. 54.
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dalam pelaksanaan program Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah

sebagai berikut:

a. Terwujudnya peningkatan mutu pelayanan pembelajaran yang
mendidik, menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

b. Terjadinya saling tukar pengalaman dan umpan balik antara guru
antara guru anggota KKG.

c. Meningkatnya pengetahuan, keterampilan, sikap, dan Kinerja anggota
KKG dalam melaksanakan proses pembelajaran yang lebih
profesional ditunjukkan dengan perubahan perilaku mengajar yang
lebih baik di dalam kelas.

d. Meningkatnya mutu pembelajaran di sekolah melalui hasil-hasil
kegiatan KKG oleh anggotamya.

e. Termanfaatkannya kegiatan KKG bagi guru, siswa, sekolah, KKG,
dan pemerintah (pusat, provinsi, dan kabupaten/kota).?*

3. "Teori tentang Profesionalisme Guru
Menurut Kunandar, profesionalisme berasal dari kata profesi
yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh
seseorang. Profesi juga diartikan sebagal suatu jabatan atau pekerjaan
tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang
diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi, profesi adalah

suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu.”®

24 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ..., him. 72.

? Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), him.
45.
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Sedangkan Oemar Hamalik mengemukakan bahwa guru profesional

merupakan orang yang telah menempuh program pendidikan guru

danmemiliki tingkat master serta telah mendapat ijazah negara dan telah
berpengalaman dalam mengajar pada kelas-kelas besar.?

Menurut E. Mulyasa, kompetensi yang harus dimiliki seorang
guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut:

a. Kompetensi Pedagogik, yakni kemapuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

b. Kompetensi Kepribadian, yakni kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia.

c. Kompetensi Profesioanal, yakni kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

d. Kompetensi Sosial, yakni kemampuan guru sebagai bagian dari

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan

26 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, ..., him. 28.
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peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.?’
Menurut Sudarwan Danim, guru profesional harus memiliki
persyaratan, yang meliputi:
a. Memiliki bakat sebagai guru.
b. Memiliki keahlian sebagai guru.
c. Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi.
d.. Memiliki mental yang sehat.
e. Berbadan sehat.
f.  Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
g. Guru adalah manusia berjiwa pancasila.
h. Guru adalah seorang warga negara yang baik. 2
Menurut Moch. Uzer Usman, guru yang profesional akan
tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai
dengan keahlian baik dalam materi maupun dalam metode. Selain itu,
juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan
seluruh pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu
memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada
peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya.

Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial,

2T E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda
Karya: 2015), him. 75.

28 Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 45.
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2
|.9

Menurut Syaiful Sagala, indikator guru professional antara lain:

a. Memiliki kemampuan merencanakan program belajarmengajar,

meliputi:

1)

2)

Mampu membuat Rencana program Pembelajaran (RPP).

Mampu dalam merumuskan tujuan pembelajaran.

b. Menguasai bahan pelajaran, meliputi:

1)

2)

Mampu menjelaskan materi pelajaran dengan baik.

Mampu menjawab soal/pertanyaan dari siswa.

c. Melaksanakan/mengelola proses belajarmengajar, meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Mampu membangkitkan motivasi kepada siswa.

Mampu memberikan apersepsi kepada siswa.

Mampu menggunakan metode mengajar yang bervariasi.
Mampu memberi pujian kepada siswa.

Mampu menggunakan alat bantu pengajaran.

Mampu mengatur dan mengubah suasana kelas.

Mampu memberikan teguran bagi siswa.

Mampu mengaturan murid.

Mampu memberi reward dan sanksi pada siswa.

d. Menilai kemajuan proses belajar mengajar, meliputi:

1)

2)

Mampu membuat dan mengkoreksi soal.

Mampu memberikan hasil penilaian (raport).

2% Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ..., him. 72.
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3) Mampu mengadakan remedial. ¥

4. Teori tentang Guru Pendidikan Agama Islam

Menurut Wahab, Guru Pendidikan Agama Islam adalah guru
yang mengajar mata pelajaran Akidah akhlak, Al-Qur’an dan Hadis,
Figih atau Sejarah Kebudayaan Islam (SK1) di Madrasah.®! Hal ini sesuai
dengan Peraturan Menteri Agama R.l. N0.2/2008, bahwa mata pelajaran
PAI di Madrasah Tsanawiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu:
Al-Qur'an-Hadis, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Menurut Muhammad Alim, Guru Pendidikan Agama Islam
adalah guru yang mengajar mata pelajaran Akidah akhlak, Al-Qur*“an
dan Hadis, Figih atau Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di sekolah/
madrasah, tugasnya membentuk anak didik menjadi manusia beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, membimbing, mendidik
dan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, ahli dalam materi
dan cara mengajar materi itu, serta menjadi suri tauladan bagi anak
didiknya.*

Pekerjaan sebagai guru Pendidikan Agama Islam merupakan
pekerjaan yang luhur dan mulia, baik ditinjau dari sudut masyarakat dan
negara maupun ditinjau dari sudut keagamaan. Guru sebagai pendidik
adalah orang yang berjasa besar terhadap masyarakat dan negara. Tinggi

dan rendahnya kebudayaan suatu masyarakat dan negara sangat

%0 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, ..., him. 64.

31 Wahab, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi, (Semarang: Robar Bersama, 2011),
him. 63

%2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 6
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bergantung pada mutu pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh
guru. Oleh karena itu guru hendaknya berusaha menjalankan tugas
kewajiban sebaik-baiknya sehingga demikian masyarakat menginsafi
sungguh-sungguh betapa berat dan mulianya pekerjaan guru.*

Sebagai guru  Pendidikan Agama Islam yang baik harus
memenuhi syarat-syarat yang tertulis di dalam Undang-undang R.I.
No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebutkan bahwa “Guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional”.®*

Guru Pendidikan Agama Islam di madrasah harus beragama
Islam dan mempunyai sikap positif terhadap Islam, di samping
kepribadian dan akhlaknya harus sesuai dengan ajaran Islam.
Sesungguhnya guru yang ideal untuk madrasah adalah guru yang
sanggup membawa anak didik kepada ajaran Islam, melalui ilmu yang
diajarkannya. Di samping menguasai ilmu pengetahuan yang akan
diajarkannya, dia juga harus menguasai ajaran Islam. Demikian
persyaratan yang hendaknya dimiliki guru Pendidikan Agama Islam,
karena tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam di masyarakat

sangat penting untuk melahirkan kemajuan bangsa.®

20

%8 Asef Umar Fakhruddin, Menjadi Guru Favorit, (Yogjakarta: Diva Press, 2011), him.

% Undang-Undang R.1. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 8
% Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan

Bintang, 2015), him. 122-125
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F. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah bahwa setiap guru
Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolah dasar pasti memiliki
permasalahan dalam kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
komptensi sosial dan kompetensi profesional. Dari keempat permasalahan
kompetensi guru tersebut dapat di atasi dengan mengikuti kegiatan Kelompok
Kerja Guru (KKG, yaitu wadah pengembangan profesi guru di sekolah dasar.
KKG bertujuan untuk mengembangkan profesionalisme anggota KKG.
Melalui KKG, guru dapat berkumpul serta berdiskusi atas hambatan-
hambatan,serta tugas-tugasnya sebagai seseorang pendidik. Dengan
mengikuti kegiatan KKG diharapkan profesionalisme guru dapat meningkat
dengan indikator, yakni guru memiliki kemampuan merencanakan program
belajar mengajar, guru memiliki kemampuan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, guru memiliki kemampuan menilai proses belajar mengajar dan
guru memiliki  kemampuan menguasai bahan pelajaran. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka dapat dibuat bagan kerangka berpikir sebagai

berikut:



Gambar 1.1

Kerangka Berpikir
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Guru SD Kelompok Kerja Guru Profesionalisme Guru
(KKG) Meningkat
Memiliki Merupakan wadah Indikator :
permasalahan pengembangan profesi 1. memiliki kemampuan

dalam
kompetensi:
1. Pedagogik
2. Kepribadian
3. Sosial
4. Profesional

guru di sekolah dasar.
KKG bertujuan untuk
mengembangkan
profesionalisme anggota
KKG. Melalui KKG, guru
dapat berkumpul serta
berdiskusi atas hambatan-
hambatan,serta tugas-
tugasnya sebagai seseorang
pendidik.

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

mengelola pembelajaran
memiliki kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik,
dan berakhlak mulia
memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan
peserta didik

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah

pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang mendeskripsikan konteks

dari studi, mengilustrasikan pandangan yang berbeda dari fenomena, dan

secara berkelanjutan merevisi pertanyaan berdasarkan pengalaman di

lapangan.®*® Dengan metode pendekatan kualitatif, penulis akan

memperoleh gambaran mengenai tentang peran Kelompok Kerja Guru

dalam pembinaan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam

Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

% Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian; Teori dan Praktik, Riset Pendidikan dan
Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 332.




33

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian study kasus yaitu Salah satu
dari jenis pendekatan yang dikemukakan oleh Creswell adalah studi
kasus. Jenis pendekatan studi kasus ini merupakan jenis pendekatan
yang digunakan untuk menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau
masalah yang telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai macam
informasi yang kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar

masalah yang diungkap dapat terselesaikan.

3. Sumber Data

a. Sumber data primer. Sumber data primer adalah sumber data utama
yang menjadi dasar pengambilan data dalam penelitian ini.>” sumber
data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan
observasi terhadap pengurus dan guru di Kelompok Kerja Guru guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang.

b. Sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber data
pendukung dalam penelitian ini. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah hasil dokumentasi penelitian terhadap pengurus
dan guru Pendidikan Agama Islam dan Kepala Sekolah Dasar di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

4. Jenis Data

%7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 105.
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a. Data primer, yakni data utama yang menjadi rujukan dalam
penelitian ini. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil
wawancara, hasil observasi terhadap guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar yang tergabung dalam Kelompok Kerja Guru di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

b. Data sekunder, yakni data penunjang dalam penelitian ini. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah buku dokumentasi yang terkait
dengan penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan proses mendapatkan data
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti
dengan narasumber dengan pedoman wawancara (interview guide).®
Metode wawancara ini untuk mendapatkan informasi narasumber
terkait dengan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, peran
Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang dan dampak peran Kelompok Kerja Guru
dalam pembinaan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

Wawancara dilakukan dengan pengurus Kelompok Kerja Guru guru

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ..., him. 114
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Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang, guru Pendidikan Agama Islam dan Kepala
Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.
b. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu proses mengamati dan
mendengar dalam kerangka memahami, mencari bukti fenomena.*
Pengamatan Yyang digunakan dalam pengumpulan data ini
menggunakan teknik informan dan non informan. Metode ini
digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan Kelompok
Kerja Guru guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang dan profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu, mencari data mengenai variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, dan sebagainya.”’ Adapun penggunaan
metode ini untuk mendapatkan data-data tentang profil Kelompok
Kerja Guru guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

6. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang peneliti gunakan adalah triangulasi,

%% Imam Suprayogo dan Tabrani, Metodologi Penelitian dalam Penelitian Sosial Agama,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him. 167.
0" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ..., him. 115.
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yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu

yang lain di luar data ini untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data itu.**Dalam penelitian ini digunakan dua
triangulasi:

a. Triangulasi sumber, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber
untuk mendapatkan informasi. Pada triangulasi ini peneliti tidak
hanya menggunakan informasi dari satu informan saja, tetapi
informasi dari para informan di lingkungan tempat penelitian.*

b. Triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan berbagai data hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data-data yang telah
diperolen kemudian dibandingkan satu sama lainnya agar teruji
kebenarannya.*?

7. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
atau observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

*! Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2013), him. 201.

2 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2014), him. 28.

“Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, ..., him. 29.
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sendiri maupun orang lain.** Teknik analisis data yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik analisis data model interaktif dari

Miles dan Huberman. Pada teknik ini pengumpulan data ditempatkan

sebagai komponen yang merupakan bagianintegral dari kegiatan analisis

data. Beberapa tahapan model analisis interaktif Miles dan Huberman
adalah:

a. Pengumpulan Data (data collection). Penulis melakukan
pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, teknik
observasi dan teknik dokumentasi. Informasi yang didapatkan oleh
penulis dalam penelitian ini akan dikembangkan menggunakan teori
snow ball yakni suatu teori penelitian lapangan yang mengumpulkan
data-data yang ada menjadi informasi yang berkembang di
masyarakat.

b. Reduksi Data (data reduction). Reduksi data diartikan sebagai proses
merangkum, melilih hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal
yang penting. Reduksi data dilakukan untuk mempermudah peneliti
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dalam
penelitan ini merupakan proses penyeleksian dan penyederhanaan
data melalui seleksi, memfokuskan dan pengabstrakan data mentah
ke pola yang lebih terarah. Data-data hasil observasi, dokumentasi,
dan wawancara dikelompokkan berdasarkan kepentingan pada

rumusan masalah.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 335.
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c. Penyajian Data (data display). Penyajian data dilakukan dalam
rangka penyusunan informasi secara sistematis mulai dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan dan refleksi pada masing-masing
siklus. Penyajian data ini dilakukan proses penampilan data secara
lebih sederhana dalam bentuk paparan naratif dan disajikan dalam
laporan yang sistematis dan mudah dipahami.

d. Penarikan Kesimpulan (conclusion). Penarikan kesimpulan
merupakan upaya pencarian makna data yang terkumpul tersebut
disajikan dalam bentuk pernyataan kalimat yang sangat singkat dan

padat tetapi mengandung pengertian yang luas. *

H. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan, berisi tentang : latar belakang penelitian, rumusan
masalah penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoretik,
kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 Kelompok Kerja Guru (KKG), Profesionalisme, Guru
Pendidikan Agama Islam. Pada bab ini berisi tiga sub bab. Sub bab pertama
membahas tentang Kelompok Kerja Guru (KKG). Sub bab kedua membahas
tentang Profesionalisme. Sub bab ketiga membahas tentang Guru Pendidikan
Agama Islam.

Bab 11l Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten

Pemalang. Pada bab ini berisi empat sub bab. Sub bab pertama membahas

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 86.
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tentang Profil Kelompok Kerja Guru (KKG) guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Sub bab kedua
membahas tentang Deskripsi Hasil Penelitian, meliputi: Profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalan, Peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan profesionalisme
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang, Dampak peran Kelompok Kerja Guru dalam
pembinaan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

Bab IV Analisis Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Profesionalisme
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang. Pada bab ini berisi tiga sub bab. Sub bab pertama
membahas tentang Analisis Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Sub bab kedua
membahas tentang Analisis Peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan
Taman Kabupaten Pemalang. Sub bab ketiga membahas tentang Analisis
dampak peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang.

Bab V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran-saran untuk

dijadikan tindak lanjut dari hasil penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan
sebagai berikut:

1. Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang setelah mengikuti KKG dapat
dikatakan baik. Hal ini dibuktikan dari kemampuan guru dalam empat hal,
yakni mampu merencanakan program belajar mengajar, mampu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, mampu menilai proses belajar
mengajar dan menguasai bahan pelajaran. Bukti meningkatnya
Profesionalisme guru PAI yang tergabung dalam KKG guru Pendidikan
Agama Islam SD di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang juga terlihat
dengan adanya beberapa guru yang mengikuti lomba tingkat Nasional dan
beberapa di antaranya menjadi juara.

2. Peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang, antara lain: 1) Sebagai tempat pembahasan dan pemecahan
masalah bagi para guru yang mengalami kesulitan dalam kegiatan
pembelajaran. 2) Sebagai wadah kegiatan para guru yang tergabung dalam
satu gugus yang ingin meningkatkan profesionalnya secara bersama-sama.

3) Sebagai tempat penyebaran informasi tentang pembaharuan pendidikan

124
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khususnya yang berkaitan dengan usaha peningkatan hasil belajar. 4)
Sebagai pusat kegiatan praktek pembuatan alat peraga, penggunaan
perpustakaan serta perolehan berbagai keterampilan mengajar maupun
pengembangan administrasi kelas.

3. Dampak peran Kelompok Kerja Guru dalam pembinaan profesionalisme
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang, antara lain: 1) Tumbuhnya kemauan para guru PAI
untuk selalu membenahi kinerjanya. 2) Guru PAI termotivasi untuk
menjadi lebih baik dan wawasan menjadi bertambah. 3) Para guru PAI
mengetahui berita atau isu-isu terbaru di dunia pendidikan. 4) Kreatifitas
dan skill guru PAI semakin tumbuh dan terasah. 5) Menjadi mahir dalam
membuat perangkat pembelajaran. 6) Adanya kesadaran dan keinginan
untuk dapat menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi

informasi dan tidak gagap pengetahuan terhadap teknologi.

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Pengurus KKG. Kegiatan KKG guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang sebaiknya
dilakukan tidak hanya sebulan sekali, bisa sebulan dilakukan dalam 2 kali
pertemuan kegiatan KKG. Penambahan frekuensi pertemuan diharapkan

dapat sebagai salah satu cara dalam mengoptimalkan fungsi KKG,
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khususnya terkait dalam hal peningkatan kompetensi guru di sekolah.
KKG guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang hendaknya mengadakan kegiatan seminar yang
berkaitan dengan tema seputar kompetensi guru dengan mendatangkan
pakar/ ahli yang berkompeten. Seminar yang diadakan tentunya akan dapat
berpengaruh dalam menambah wawasan/ pengetahuan guru seputar
kompetensi profesi pendidik yang meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
Kegiatan KKG guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang yang dilakukan secara bergilir
(semua sekolah mendapatkan jatah sebagai tuan rumah sesuai jadwal),
tentu saja akan terasa tidak membosankan dan dapat lebih meningkatkan
kedisiplinan guru dalam mengikuti kegiatan KKG.

Bagi Guru peserta KKG. Bagi guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang sebagai peserta KKG
diharapkan selalu sportif dan antusias mengikuti proram KKG sehingga
bisa menjalankan program tersebut dengan baik, dan selalu
mengaplikasikan hasil pembinaan melalui KKG ke dalam proses belajar
mengajar.

Bagi Kepala Sekolah. Kepala sekolah diharapkan harus senantiasa
meningkatkan kualitas program KKG, sehingga pihak sekolah mampu

mengadakan evaluasi mengenai profesional para guru dalam mengajar.
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Responden
Nama Responden @ ... ...t
Selaku C e ... ..............
Tanggal ;... A . .. ..........
Pukul A ... Y .. .....
Tempat .. ............. ...
B. Daftar Pertanyaan

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

Bagaimana kemampuan merencanakan program belajar mengajar guru
Pendidikan Agama Islam SD di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?
Bagaimana kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru
Pendidikan Agama Islam SD di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?
Bagaimana kemampuan menilai proses belajar mengajar guru Pendidikan
Agama Islam SD di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?

Bagaimana kemampuan menguasai bahan pelajaran guru Pendidikan
Agama Islam SD di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?

Apakah dengan mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru dapat
membantu guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan
Taman Kabupaten Pemalang dalam mengatasi kesulitan proses kegiatan
belajar mengajar?

Apakah dengan mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru dapat
membantu guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan
Taman Kabupaten Pemalang dalam meningkatkan profesionalismenya?
Bagaimana cara agar guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang dapat menjadi teladan yang baik?
Faktor apa saja yang menjadi penyebab rendahnya kompetensi profesional
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang?

Apa saja bentuk program pelatihan teknologi informasi dalam kegiatan
KKG yang diberikan kepada guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?

Apa saja program kegiatan KKG guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?

Bagaimana kemampuan pemahaman kurikulum oleh guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?
Bagaimana kemampuan penguasaan teknologi guru Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?

Apa manfaat dari program kegiatan KKG guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?



Lampiran 3

Transkrip Nomor

TRANSKRIP WAWANCARA

01

Nama Responden : Wasnadi, S.Pd.l.

Selaku : Ketua | KKG PAI SD di Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang

Tanggal . 4 April 2022

Waktu : 12.00 WIB

Tempat : Ruang Ketua

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat Siang Pak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Pak.
10 P Bagaimana kemampuan merencanakan program belajar
11 mengajar guru Pendidikan Agama Islam SD di Kecamatan
12 Taman Kabupaten Pemalang?
13 S “Guru Pendidikan Agama Islam SD di Kecamatan Taman
14 Kabupaten Pemalang saya nilai sudah memiliki kemampuan
15 dalam merencanakan program belajar mengajar, hal ini dapat
16 dilihat dari kemampuan mereka dalam membuat Rencana
17 Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kemampuan mereka dalam
18 merumuskan tujuan pembelajaran”.
19 P Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
20 mohon pamit.
21 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
22 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
23 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Transkrip Nomor

TRANSKRIP WAWANCARA

12

Nama Responden : Ali Sodikin, S.Ag.

Selaku : Sekretaris | KKG PAI SD di Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang

Tanggal : 5 April 2022

Waktu : 12.00 WIB

Tempat : Ruang Sekretaris

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat Siang Pak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Pak.
10 P Bagaimana kemampuan melaksanakan ~kegiatan belajar
11 mengajar guru Pendidikan Agama Islam SD di Kecamatan
12 Taman Kabupaten Pemalang?
13 S “Menurut saya setelah guru Pendidikan Agama Islam SD di
14 Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang mengikuti KKG
15 maka mereka sudah memiliki kemampuan antara lain: mampu
16 membangkitkan motivasi kepada siswa, mampu memberikan
17 apersepsi kepada siswa, mampu menggunakan metode
18 mengajar yang bervariasi dan mampu memberi pujian kepada
19 siswa”.
20 P Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
21 mohon pamit.
22 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
23 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
24 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Transkrip Nomor

TRANSKRIP WAWANCARA

03

Nama Responden : Siti Maryam, S.Pd.1.

Selaku : Bendahara 1l KKG PAI SD di Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang

Tanggal : 5 April 2022

Waktu - 14.00 WIB

Tempat : Ruang Bendahara

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat Siang Bu.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah Ibu
7 berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Bu.
10 P Bagaimana kemampuan menilai proses belajar mengajar guru
11 Pendidikan Agama Islam SD di Kecamatan Taman
12 Kabupaten Pemalang?
13 S “Kemampuan profesional guru dapat dilihat antara lain dari
14 guru tersebut mampu membuat dan mengoreksi soal, guru
15 tersebut mampu memberikan hasil penilaian (raport), guru
16 tersebut mampu mengadakan remedial, Alhamdulillah guru
17 PAI yang mengikuti KKG sudah memiliki  kemampuan
18 tersebut”.
19 P Ok. Saya rasa cukup bu, terima kasih atas waktunya, saya
20 mohon pamit.
21 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
22 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
23 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Transkrip Nomor

TRANSKRIP WAWANCARA

14

Nama Responden : Mujahidin, S.Pd.

Selaku : Bidang Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) KKG PAIl SD di Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang

Tanggal : 6 April 2022

Waktu : 12.00 WIB

Tempat : Ruang KKG

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat Siang Pak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Pak.
10 P Bagaimana kemampuan menguasai bahan pelajaran guru
11 Pendidikan Agama Islam SD di Kecamatan Taman
12 Kabupaten Pemalang?
13 S “Kami terus melatih dan mengasah kemampuan guru-guru
14 PAI SD yang berada dalam naungan KKG untuk senantiasa
15 meningkatkan kemampuan mereka dalam hal menguasai
16 bahan pelajaran yang akan diajarkan, hal ini dapat
17 ditunjukkan dari kemampuan mereka dalam menjelaskan
18 materi pelajaran dengan baik, kemampuan mereka dalam
19 menjawab soal/pertanyaan dari siswa, kemampuan mereka
20 dalam memberikan pemahaman dengan penjelasan yang baik
21 kepada siswa, memecahkan permasalahan yang timbul dalam
22 kegiatan belajar mengajar”.
23 P Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
24 mohon pamit.
25 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
26 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
27 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Transkrip Nomor

TRANSKRIP WAWANCARA

5

Nama Responden : M. Sukri, S.Pd.1., M.Pd.l.

Selaku : Bidang Pengembangan SDM dan DIKLAT KKG PAI SD di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang

Tanggal : 6 April 2022

Waktu - 14.00 WIB

Tempat : Ruang KKG

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wh.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat Siang Pak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Pak.
10 P Apakah dengan mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru
11 dapat membantu guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
12 Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang dalam
13 mengatasi kesulitan proses kegiatan belajar mengajar?
14 S “Dengan mengikuti kegiatan KKG PAI ini dapat membantu
15 guru-guru yang mengalami kesulitan atau mempunyai
16 masalah dalam proses kegiatan belajar mengajar. Karena
17 Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAl)
18 berfungsi sebagai forum konsultasi antara sesama. Guru
19 Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan kemampuan
20 profesional, karena ada hakikatnya semua guru di Sekolah
21 Dasar harus profesional”.
22 P Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
23 mohon pamit.
24 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
25 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
26 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Transkrip Nomor

TRANSKRIP WAWANCARA

16

Nama Responden : Masrinah, S.Pd.l.

Selaku : Bidang Pengembangan Bakti Sosial KKG PAI SD di
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang

Tanggal . 7 April 2022

Waktu : 12.00 WIB

Tempat : Ruang KKG

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat Siang Bu.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah Ibu
7 berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Bu.
10 P Apakah dengan mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru
11 dapat membantu guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
12 Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang dalam
13 meningkatkan profesionalismenya?
14 S “Dengan adanya program kegiatan KKG PAI ini dapat lebih
15 meningkatkan Profesionalisme pembelajaran guru dalam
16 proses kegiatan belajar mengajar (KBM). Jadi program KKG
17 PAI berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran guru, karena
18 dengan meningkatnya Profesionalisme pembelajaran guru
19 maka kegiatan belajar mengajar (KBM) dapat berjalan efektif
20 dan efisien. Begitupun dengan kinerja guru PAT”.
21 P Bagaimana cara agar guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
22 Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang dapat
23 menjadi teladan yang baik?
24 S “Untuk menjadi teladan yang baik, maka salah satu hal
25 mutlak yang harus dimiliki oleh seorang guru profesional
26 adalah guru tersebut harus memiliki kepribadian yang baik.
27 Baik tingkah polah, perilaku maupun akhlaknya”.
28 P Ok. Saya rasa cukup Bu, terima kasih atas waktunya, saya
29 mohon pamit.
30 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
31 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
32 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Transkrip Nomor
Nama Responden

TRANSKRIP WAWANCARA

7
. Isti Komariyah, S.Pd.l.

Selaku : Bidang Haflah dan Kajian Islami KKG PAI SD di Kecamatan
Taman Kabupaten Pemalang

Tanggal . 7 April 2022

Waktu - 14.00 WIB

Tempat : Ruang KKG

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat Siang Bu.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah Ibu
7 berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Bu.
10 P Faktor apa saja yang menjadi penyebab rendahnya
11 kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam
12 Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?
13 S “Rendahnya kompetensi profesional guru PAI SD dapat
14 disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain adanya persepsi
15 yang negatif seperti rendahnya partisipasi guru dalam KKG.
16 Sedangkan keaktifan guru PAI dalam mengikuti KKG PAI
17 merupakan upaya penting dalam rangka membantu guru
18 meningkatkan kompetensi profesional. Karena KKG PAI
19 dapat digunakan sebagai ajang sharing guru yang seringkali
20 mendapatkan kesulitan ketika melaksanakan pembelajaran
21 dengan guru-guru lain. Disini masing-masing guru akan
22 muncul hubungan timbal balik yang sangat menguntungkan,
23 karena keduanya saling bertukar informasi’.
24 P Apa saja bentuk program pelatihan teknologi informasi dalam
25 kegiatan KKG yang diberikan kepada guru Pendidikan
26 Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten
27 Pemalang?
28 S “Guru  profesional harus mampu menguasai media
29 pembelajaran, Pengembangan alat/media pembeljaran dapat
30 berbasis kompetensi lokal maupun modern, karena dalam
31 salah satu prinsip Kurikulum 2013 adalah penerapan TIK
32 didalam proses pembelajaran, menuntut guru untuk mampu
33 menguasai media pembelajaran salah satunya pembelajaran
34 berbasis TIK. Dalam KKG PAI Kecamatan Taman para guru




35
36
37
38
39
40
41

wTowm

disuguhkan program pelatihan TIK yang harus diikuti oleh
semua anggota KKG PAI Kecamatan Taman”.

Ok. Saya rasa cukup Bu, terima kasih atas waktunya, saya
mohon pamit.

Ya Pak. Terima kasih kembali.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Transkrip Nomor
Nama Responden

TRANSKRIP WAWANCARA

8
- Tati Sugiarti, S.Pd.1.

Selaku : Bidang Pengembangan Kesenian dan Budaya Islam KKG
PAI SD di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang
Tanggal : 8 April 2022
Waktu : 12.00 WIB
Tempat : Ruang KKG
Pelaku : P =Penanya, S = Subjek
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat Siang Bu.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah Ibu
7 berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Bu.
10 P Apa saja program kegiatan KKG guru Pendidikan Agama
11 Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten
12 Pemalang?
13 S “Adapun dalam program kegiatan KKG PAI Kecamatan
14 Taman ini tidak hanya membahas tentang kurikulum
15 Pendidikan Agama Islam saja, tetapi juga meliputi
16 pembahasan mengenai persiapan bidang mengajar, alat dan
17 media pembelajaran, strategi model pembelajaran, kurikulum,
18 evaluasi Pendidikan Agama Islam, sharing pembinaan dan
19 masih banyak lagi kegiatan lainnya. Di dalam forum kegiatan
20 KKG PAI guru dapat berkonsultasi dan bermusyawarah
21 dengan guru-guru PAIl yang lain bersama-sama untuk
22 memecahkan masalah yang dihadapi dalam kegiatan belajar
23 mengajar disekolah masing-masing”.
24 P Bagaimana kemampuan pemahaman kurikulum oleh guru
25 Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan
26 Taman Kabupaten Pemalang?
27 S “Kurikulum pendidikan bisa saja berubah sesuai dengan
28 kebutuhan pengguna lulusan dan masukan para ahli
29 pendidikan, oleh karena itu, guru diharuskan dapat menguasai
30 kurikulum, KKG PAI Kecamatan Taman telah menjadikan
31 pemahaman guru mengnai kurikulum menjadi program
32 keiatannya. Sehingga guru PAIl dapat memahami dan
33 menguasai kurikulum dengan baik”.
34 P Ok. Saya rasa cukup Bu, terima kasih atas waktunya, saya




35 mohon pamit.

36 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
37 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
38 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.

—~\vfr?



Transkrip Nomor

TRANSKRIP WAWANCARA

' 9

Nama Responden : Zaenal Arifin, S.Pd.l.

Selaku : Bidang Lomba dan Pengembangan Pembelajaran KKG PAI
SD di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang

Tanggal : 6 April 2022

Waktu - 14.30 WIB

Tempat : Ruang KKG

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat Siang Pak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Pak.
10 P Bagaimana kemampuan penguasaan teknologi  guru
11 Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan
12 Taman Kabupaten Pemalang?
13 S “Penguasaan teknologi mutlak diperlukan oleh guru. Guru
14 yang profesional sudah harus mampu menggunakan laptop,
15 proyektor, internet, dan perangkat teknologi pendukung
16 pembelajaran lainnya. Di KKG PAI Kecamatan Taman guru
17 PAI telah menguasai teknologi, karna ada saatnya pelatihan
18 TIK juga mengajarkan guru PAI untuk menguasai’.
19 P Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
20 mohon pamit.
21 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
22 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
23 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




TRANSKRIP WAWANCARA

Transkrip Nomor : 10
Nama Responden : Naelul Izza Hidayati, S.Pd.l.

Selaku : Bidang Pengembangan Teknologi dan Komunikasi KKG PAI
SD di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang

Tanggal : 8 April 2022

Waktu - 14.00 WIB

Tempat : Ruang KKG

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat Siang Bu.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah Ibu
7 berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Bu.
10 P Apa manfaat dari program kegiatan KKG guru Pendidikan
11 Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten
12 Pemalang?
13 S “Melalui KKG guru PAI dapat menerapkan berbagai model
14 pembelajaran, teknik mengevaluasi pembelajaran dan telah
15 menyiapkan perangkat pembelajaran. KKG PAI Kecamatan
16 Taman, telah menyediakan program mengenai hal ini dan
17 para guru PAI telah menerapkannya”.
18 P Ok. Saya rasa cukup Bu, terima kasih atas waktunya, saya
19 mohon pamit.
20 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
21 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
22 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Lampiran 4

No.

1.

PEDOMAN OBSERVASI

Tema Observasi Tanggal Tempat Hasil Observasi
Permasalahan
kegiatan KKG guru
PAI SD di
Kecamatan Taman
Kabupaten
Pemalang
Proses belajar




Lampiran 5

HASIL OBSERVASI

No. Tema Tanggal Tempat Hasil Observasi
Observasi
Permasalahan 5 April KKG guru Berdasarkan observasi diketahui
kegiatan KKG 2022 PAI SD di  bahwa kegiatan KKG guru PAI
guru PAI SD Kecamatan SD di Kecamatan Taman
di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang dalam
Taman Kabupaten pelaksanaanya pernah
Kabupaten Pemalang  mengalami permasalahan.
Pemalang Permasalahan tersebut yaitu
KKG kurang dimanfaatkan dan
kurang mendapat perhatian
serius dari guru PAI, sehingga
secara tidak langsung berefek
pada rendahnya kompetensi
profesional guru. Namun, seiring
berjalannya waktu karena tugas
guru adalah membantu peserta
didik agar mampu beradaptasi
dengan zaman dan mengahadapi
tantangan kehidupan serta
desakan yang berkembang dalam
dirinya. Maka adanya kesadaran
guru-guru PAI untuk
meningkatan kompetensi
profesionalnya, guna menjadikan
mutu pendidikan lebih baik lagi.
Proses belajar 6 April KKG guru  Berdasarkan observasi yang
mengajar guru 2022 PAISD di  dilakukan oleh peneliti, pada saat
PAI SD di Kecamatan - proses belajar mengajar salah
Kecamatan Taman satu guru PAI SD di Kecamatan
Taman Kabupaten Taman Kabupaten Pemalang
Kabupaten Pemalang  selalu memberikan yang terbaik
Pemalang kepada peserta didik, mulai dari

akhalak guru ketika mengajar,
cara menyampaikan materi, cara
guru memanfaatkan media,
melakukan berbagai macam
metode dalam proses kegiatan
pembelajaran sehingga
mempermudah peserta didik
dalam menerima materi yang
diajarkan. Dengan cara seperti



itu peserta didik merasa senang
menerima pelajaran dari guru
dan proses belajar mengajarpun
berjalan aktif.

—~\vfr?



Lampiran 6

DOKUMENTASI PENELITIAN

Penyampaian Materi Kebijakan Pemerintah
Oleh KWK Taman Bapak Khalimi, S.Pd.

Peserta KKG PAI Sedang Praktek Membuat RPP Digital
dipimpin oleh Bp. Muh. Abdul Yamin, S.Pd.I



=5 ‘ : ‘ . -ﬂ'.a'-

Penyampaian Materi Pemanfaatan Google Classroom untuk penilaian harian
Oleh Pengawas PAI TK/SD Ibu Dra. Hj. Siti Misriyah.

Kegiatan Diskusi Periodik Bersama KWK Taman dan Pengawas PAI



Foto Wawancara Penelitian dengan Tati Sugiarti, S.Pd.l. selaku Bidang
Pengembangan Kesenian dan Budaya Islam KKG PAI SD di Kecamatan
Taman

Foto Wawancara Penelitian dengan Siti Maryam, S.Pd.I. selaku
Bendahara Il KKG PAI SD di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang
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